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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan dunia yang semakin modern, perkembangan
informasi dan pengetahuan tentang kesehatan saat ini juga semakin maju. Dampak
positif dari kemajuan teknologi informasi adalah kemudahan mendapatkan
informasi terkini. Dalam bidang kesehatan, kemajuan teknologi informasi dan
telekomunikasi dapat memberikan dampak pada masyarakat awam terhadap
pemahamannya dalam hal penyakit dan metode pengobatan yang dipilih.
Kemudahan memperoleh informasi mengenai penyakit dan terapi pengobatannya
menyebabkan beberapa diantaranya memutuskan untuk mencoba mengobati
sendiri (swamedikasi), yaitu pasien mencoba mengobéti segala keluhannya dengan
obat-obat yang dibeli bebas di apotek atau toko obat tanpa resep dari dokter.

Salah satu obat yang digunakan dalam swamedikasi adalah obat tradisional.
Penggunaan bahan-bahan alam sebagai obat tradisional sudah dimulai sejak jaman
dahulu. Kelebihan penggunaan obat tradisional antara lain mudah diperoleh dan
murah. Penggunaaan bahan-bahan tradisional dengan tujuan pengobatan juga dapat
digolongkan sebagai swamedikasi. Guna melakukan pengobatan sendiri
dibutuhkan informasi yang benar agar dapat dicapai mutu pengobatan yang baik,
yaitu tersedianya obat yang cukup dengan informasi yang memadai agar derajat

kesehatan masyarakat meningkat. Swamedikasi dapat dilakukan terutama untuk



penyakit yang ringan, seperti sakit kepala, batuk, dan influenza (Departemen
Kesehatan RI, 2006).

Apotek Slamet Mejayan, Kabupaten Madiun merupakan salah satu apotek
yang melayani pasien di wilayah Mejayan dan sekitarnya, yang masyarakatnya
masih meyakini keberhasilan pengobatan tradisional dan masih mudah dipengaruhi
iklan di media cetak maupun media massa. Keyakinan dan pengaruh iklan tersebut
yang menyebabkan banyak masyarakat di Mejayan yang ingin mencoba berbagai
macam obat tradisional tersebut. Berkaitan dengan hal tersebut, maka akan dikaji
lebih lanjut mengenai tingkat pengetahuan swamedikasi obat tradisional sebagai
alternatif pengobatan pada pasien di Apotek Slamet Mejayan Kabupaten Madiun.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan permasalahannya adalah
bagaimana tingkat pengetahuan pasien di Apotek Slamet Mejayan Kabupaten
Madiun dalam hal swamedikasi pengobatan tradisional?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan pasien di
Apotek Slamet Mejayan Kabupaten Madiun dalam usaha swamedikasi obat
tradisional sebagai alternatif pengobatan.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Memberikan pengetahuan bagi tenaga kefarmasian dan kesehatan mengenai
tingkat pengetahuan swamedikasi obat tradisional masyarakat di Wilayah

Mejayan Kabupaten Madiun.



. 2. Menjadi bahan pertimbangan bagi tenaga kefarmasian dan tenaga kesehatan
untuk memberikan konseling dan pengetahuan mengenai swamedikasi dan obat
tradisional.

3. Memberikan informasi dan menambah pengetahuan bagi penulis serta pihak
lain yang membaca hasil karya tulis ini mengenai perlunya memahami

pengobatan tradisional sebelum melakukan swamedikasi.



